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The aim of this research is to determine the general condition of 
Purwanegara District Banjarnegara Regency, the development of Muhammadiyah 
organization branch Merden up to 2013, and the bussiness charity of 
Muhammadiyah organization branch Merden in education and non education 
fields. This study used historical method. The result showed that Muhammadiyah 
Branch Merden intially established as a group Muhammadiyah which was under 
Purbalingga Branch, only a year later it became Banjarnegara Branch. Then, in the 
fourth period of Abu Dudjanah leadership, group of Muhammadiyah Branch 
Merden changed into Muhammadiyah sub-section, and in the next period turned 
into a branch of Muhammadiyah up to now with various business charities both in 
education and non-education fields.  




Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi umum 
Kabupaten Purwanegara Kabupaten Banjarnegara, perkembangan cabang 
organisasi Muhammadiyah Merden sampai dengan tahun 2013, dan kegiatan 
usaha amal organisasi binaan cabang Merdeka di bidang pendidikan dan non 
pendidikan. Penelitian ini menggunakan metode historis. Hasilnya menunjukkan 
bahwa Cabang Muhammadiyah Merden awalnya didirikan sebagai kelompok 
Muhammadiyah yang berada di bawah Purbalingga Cabang, hanya setahun 
kemudian menjadi Cabang Banjarnegara. Kemudian, pada periode keempat 
kepemimpinan Abu Dudjanah, kelompok Merdeka Cabang Muhammadiyah 
berubah menjadi sub bagian Muhammadiyah, dan pada periode berikutnya 
berubah menjadi cabang Muhammadiyah sampai sekarang dengan berbagai 
kegiatan usaha baik di bidang pendidikan maupun non pendidikan. 
Kata kunci: organisasi Muhammadiyah, sejarah sosial, amal usaha 
Muhammadiyah 
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PENDAHULUAN  
Masuk dan berkembangnya Persyarikatan Muhammadiyah di wilayah cabang 
Merden telah banyak memberikan kontribusi kepada warga masyarakat sekitar 
wilayah cabang Merden tersebut, baik dalam bidang pendidikan, sosial, 
keagamaan maupun kesehatan. Selain itu Muhammadiyah Cabang Merden juga 
turut memberikan peranannya dalam pemerintahan setempat. Hal itu bisa dilihat 
dengan banyaknya, bahkan hampir 90% dari anggota Muhammadiyah cabang 
Merden yang turut aktif didalam jabatan pemerintahan setempat. 
 Muhammadiyah cabang Merden memiliki beberapa amal usaha baik 
dalam bidang pendidikan, kesehatan, keagamaan, maupun bidang sosial. Amal 
usaha Muhammadiyan cabang Merden ini diantaranya ialah dalam bidang 
kesehatan dengan adanya PKU (Pembina Kesehatan Umat), bidang pendidikan 
dengan adanya TK Bustanul Athfal, Madrasah Diniyah, SD 
Muhammadiyah/Madrasah Ibtidaiyah, dan Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah serta perintisan Pondok Pesantren. Sedangkan dalam bidang 
Dakwah terdapat tempat ibadah, tempat pengajian dan juga Mubaligh/ghot. 
Muhammadiyah cabang Merden juga memiliki tanah wakaf dan juga organisasi-
organisasi otonom, seperti ‘Aisyiyah, Pemuda Muhammadiyah, 
Nasyiatul’Aisyiyah, Ikatan Remaja Muhammadiyah dan Embrio Kepanduan 
Hizbul Wathan. 
 
TINJAUAN PUSTAKA  
Muktamar Muhammadiyah ke-38 yang berlangsung dari tanggal 1-6 Sya’ban 
1391 H bertepatan dengan 21-26 September 1971 di Ujung Pandang (2012: 375), 
menyatakan bahwa Muhammadiyah adalah gerakan dakwah Islam yang beramal 
dalam bidang kehidupan manusia dan masyarakat, tidak mempunyai hubungan 
organisatoris dengan dan tidak merupakan afiliasi dari sesuatu partai politik atau 
organisasi apapun. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan di dalam buku Tata Usaha 
Muhammadiyah, yang disusun oleh H. Mh. Djaldan Badawi (2003: 23) 
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menyatakan, persyarikatan Muhammadiyah adalah sebuah organisasi tempat 
berhimpunnya orang-orang yang sadar akan kewajibannya sebagai umat Islam 
untuk menegakkan agamanya di muka bumi, sebagai pelaksanaan amanat Allah 
yang dibebankan kepada hamba-Nya. Agar supaya tugas itu dapat dilaksanakan 
dengan sebaik-baiknya, mereka berhimpun dan mendirikan organisasi 
Muhammadiyah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Muhammadiyah di Merden dipelopori oleh seorang Mubaligh, putra KH. A. 
Syatibi bernama Zaeni Syatibi yang bermukim di Purbalingga. Disamping itu 
banyak para pemuda-pemuda Merden seperti MC.Abumasruh, Reksomiharjo, 
Akh.Suparja, Abudujanah. Maka pada tahun 1932 didirikan Group 
Muhammadiyah menginduk kepada Cabang Muhammadiyah Purbalingga. Baru 2 
tahun kemudian ikut ke PDM Banjarnegara. 
Group Muhammadiyah Merden ini merupakan cikal bakal adanya Cabang 
Muhammadiyah Merden nantinya. Proses berubahnya Group Muhammadiyah 
Merden awalnya menjadi ranting terlebih dahulu baru kemudian berubah menjadi 
Cabang Muhammadiyah sampai saat ini denga memiliki 14 Ranting se-
Kecamatan Purwanegara. Walaupun Merden sendiri merupakan sebuah desa 
namun Cabang Muhammadiyah yang cakupannya biasanya daerah kecamatan, 
akhirnya dipercayakan ke desa Merden sebagai Cabang Muhammadiyah daerah 
wilayah Kecamatan Purwanegara Kabupaten Banjarnegara. 
Amal Usaha dalam bidang pendidikan yang dimiliki Muhammadiyah Cabang 
Merden telah memiliki 7 (tujuh) BA/TK, 5 (lima) Madrasah Diniyah, 6 (enam) MI 
(Madrasah Ibtidaiyah), 1 SD, 1 Madrasah Tsanawiyah (MTs). Bustanul Atfal, Tk 
‘Aisyiyah, TPQ yang tersebar hampir di setiap Ranting. Selain itu 
Muhammadiyah Cabang Merden juga sedang dalam proses perintisan Pondok 
Pesantren Modern Muhammadiyah yang bertempat di lingkungan sekitar ICM. 
AUM dalam bidang non pendidikan pun banyak yang dimiliki, diantarnya 
yaitu : bidang da’wah, sosial, ekonomi, kesehatan, dan lain-lain yang secara 
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operasional dilaksanakan melalui berbagai institusi organisasi meliputi : majelis, 
badan/lembaga, ortom (Organisasi Otonom), dan amal usaha yang didirikan. 
Amal usaha dibidang Kesehatan Muhammadiyah Cabang Merden memiliki 1 
RSU PKU Muhammadiyah. Dibidang ekonomi memiliki Koperasi Melati (di 
Danaraja) dan membangun komplek pertokoan. Dibidang Dakwah dan sarana 
operasional organisasi telah memiliki masjid-masjida/musholla dan gedung 
pengajian yang didirikan di atas tanah wakaf milik Muhammadiyah. Dibidang 
wakaf dan kehartabendaan memiliki tanah hak milik maupun tanah hak wakaf. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
1. Simpulan 
Awal mula Muhammadiyah Cabang Merden adalah sebuah Group 
Muhammadiyah yang menginduk ke Cabang Purbalingga, kemudian pada sekitar 
tahun 1946 diubah menjadi Ranting Muhammadiyah dan pada sekitar tahun 1955 
diputuskan Muhammadiyah Merden sebagai Cabang Muhamamdiyah Merden 
Kabupaten Banjarnegara dengan total ranting yang dimilikinya berjumlah 14 
ranting se Kecamatan Purwanegara. 
AUM cabang Merden di bidang pendidikan meliputi sekolah setingkat anak 
usia dini hingga sekolah menengah. Di bidang kesehatan memiliki 1 RSU PKU 
Muhammadiyah Merden. Di bidang ekonomi memiliki koperasi dan kompleks 
pertokoan. Di bidang Dakwah dan sarana operasional organisasi telah memiliki 
masjid-masjida/musholla dan gedung pengajian yang didirikan di atas tanah wakaf 
milik Muhammadiyah.  
2. Saran 
a. Perlunya peningkatan semangat jihad dari para pengurus Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah Merden dalam pembentukan masyarakat yang Islami. 
Semangat yang ada perlu digelorakan kembali secara total baik tenaga, 
pikiran, maupun harta kekayaan. 
b. Pihak Pemerintah Kecamatan Purwanegara dan seluruh desa di Kecamatan 
Purwanegara hendaknya mendukung semua kegiatan Persyarikatan 
Muhammadiyah Merden, karena semua itu ditunjukan untuk kemajuan 
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masyarakat Kecamatan Purwanegara. Dukungan Pemerintah Kecamtaan 
Purwanegara dan dukungan seluruh desa di Kecamtan Purwanegara dapat 
diwujudkan dalam bentuk material maupun non material. 
c. Pihak Pimpinan Daerah Muhammadiyah Banjarnegara hendaknya lebih 
intensif lagi mementau aktivitas Pimpinan Cabang Muhamamdiyah Merden 
sehingga proses pembentukan masyarakat Islami di Kecamatan 
Purwanegara khususnya dan di Kabupaten Banjarnegara umumnya dapat 
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